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BAB II GAMBARAN UMUM P ERUSA HAAN  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 PT Adaro Energi Indonesia Tbk 

Perseroan, didirikan pada tahun 2004 di Jakarta dengan nama PT Alam Tri Abadi. 

PT Adaro Energi Indonesia Tbk merupakan perusahaan induk yang 

mengoperasikan bisnis-bisnis di segmen batu bara termal, logistik, pertanahan, 

investasi, dan ketenagalistrikan, dengan wilayah operasional yang meliputi 

Kalimantan Selatan, Sumatera Selatan, dan Kalimantan Tengah. Model bisnis 

Perseroan dan perusahaan-perusahaan anaknya meliputi rantai pasokan dengan 

tambang batu bara sebagai titik awal operasi hingga ke pembangkit listrik sebagai 

titik akhir dari integrasi vertikalnya. 

Pada tahun 2005 perusahaan mengakuisisi Al, suatu perusahaan batu bara 

termal yang memiliki PKP2B dengan pemerintah Indonesia dan memulai produksi 

komersial pada tahun 1992 dengan merk dagang Envirocoal. Pada tahun 2013 

perseroan mengakuisisi SCM, LSA dan PCS dengan masing-masing saham sebesar 

75% sekaligus secara komersil memulai produksi batu bara. Perseroan melakukan 

perubahan nama menjadi PT Adaro Andalan Indonesia pada tahun 2024. 

Visi 

Menjadi grup pertambangan dan energi Indonesia yang terkemuka 

Misi 

Mendukung pembangunan masyarakat dan nasional serta mempromosikan 

lingkungan yang aman dan berkelanjutan 
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2.2 PT Alfa Energi Investama Tbk 

Adalah perusahaan perdagangan yang berfokus pada sumber daya alam terutama di 

sektor batu bara. Saat ini perusahaan secara tidak langsung memiliki tambang batu 

bara, PT Alfara Delta Persada, IUP 2.089 hektar, di Kutai Kartanegara, Kalimantan 

Timur. Perusahaan dan anak perusahaannya memiliki 65 karyawan dan 100 

personel dari kontraktor dan perusahaan terkait. Di masa depan, perusahaan 

berencana untuk meningkatkan pendapatan dari perdagangan batu bara hingga 3,5 

juta ton untuk 5 tahun ke depan. 

PT Alfa Energi Investama, Tbk juga berencana memasuki bisnis listrik 

melalui anak perusahaannya Alfa Daya Energi. Bersama dengan PT Alfara Delta 

Persada, rencana untuk memiliki pembangkit listrik tenaga batu bara di masa depan. 

Visi 

Menjadi bagian dari solusi energi bersama 

Misi 

Produksi yang efisien dengan praktik pertambangan yang baik, Berpartisipasi 

dalam proyek listrik menggunakan sumber daya batu bara. 

2.3 PT Atlas Resources 

Berdiri sejak 26 Januari 2007, PT Atlas Resources Tbk adalah salah satu produsen 

batu bara. Saat mulai beroperasi, Perseroan terlibat dalam sejumlah pengembangan 

proyek, di antaranya proyek eksplorasi dan produksi di lokasi tambang PT Diva 

Kencana Borneo (DKB) di Hub Kubar yang memproduksi batu bara dengan 

kandungan kalori tinggi dan batu bara jenis metallurgical coal. Kemudian perseroan 

mengakuisisi PT Hanson Energy di Hub Oku dan kemudian dilengkapi dengan aksi 
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akuisisi atas Grup Gorby, yang kini dikenal dengan Proyek Mutara (dahulu Muba), 

serta atas PT Optima Persada Energi (OPE), yang memiliki 6 lahan konsesi 

pertambangan. Selain itu Perseroan juga memiliki beberapa anak usaha di bidang 

jasa logistik. Melalui berbagai langkah strategis tersebut, Perseroan mampu 

memperluas skala produksi batu bara yang dimilikinya. 

Visi 

Menjadi produsen batu bara terkemuka melalui jiwa kewirausahaan 

Misi 

Memberikan imbal hasil terbaik bagi pemegang saham dan menerapkan prinsip-

prinsip bisnis yang sehat 

2.4 PT Baramulti Sukses Sarana Tbk 

Perseroan berdiri pada 31 Oktober 1990 dengan nama PT Baramulti 

Suksessarana Tbk sebagai agen pemasaran dan perdagangan untuk PT Tambang 

Batubara Bukit Asam, Jakarta Selatan. Kemudian, Perseroan fokus pada 

pertambangan dan perdagangan batubara melalui pengakuisisian PT Antang 

Gunung Meratus (AGM) di tahun 1995, dengan kegiatan produksi batubara 

dijalankan secara komersial di tahun 2011. 

Saat ini, perseroan memiliki konsesi tambang batubara seluas 24.893 Ha 

yang tersebar di Kutai Kartanagera, Tapin, dan Hulu Sungai Selatan dengan total 

produksi batubara mencapai 21,57 juta MT di tahun 2023. Selain memenuhi 

kebutuhan dalam negeri, Perseroan turut aktif melakukan kegiatan ekspor ke 

sejumlah negara di Asia dengan senantiasa menerapkan prinsip keberlanjutan. 
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Visi 

Menjadi perusahaan energi terintegrasi yang terkemuka di Indonesia yang mampu 

memberikan nilai tambah kepada seuruh stakeholders secara berkesinambungan. 

Misi 

Mengelola perusahaan berdasarkan prinsip good corprate governance dan 

mengedepankan budaya perbaikan berkesinambungan. 

2.5 PT Bayan Resources Tbk 

Perusahaan didirikan oleh Low Tuck Kwong pada tahun 1973 dengan nama PT. 

Jaya Sumpiles Indonesia (JSI). Pada tahun 1988, JSI merambah ke pertambangan 

batu bara kontrak dan menjadi kontraktor tambang terkemuka hingga tahun 1998, 

saat perusahaan mengakuisisi PT. Gunung Bayan Pratamacoal (GBP) dan PT. 

Dermaga Perkasapratama (DPP).  

Bayan Group memiliki beberapa infrastruktur batu bara terdepan di 

Indonesia dengan kepemilikan atas Balikpapan Coal Terminal, Dermaga Perkasa 

dan Wahana, serta dua Floating Transfer Barge (KFT). Fasilitas-fasilitas ini 

mencakup kemampuan untuk membongkar muatan batu bara, menimbun batu bara, 

dan memuat kapal pada kecepatan antara 3.000 – 8.000 ton per jam. 

Visi 

Menjadi perusahaan pertambangan batu bara yang disegani, yang berkomitmen 

untuk memberikan produk premium, layanan berkualitas tinggi, dan pertumbuhan 

berkesinambungan dalam jangka panjang sekaligus meminimalkan dampak 

lingkungan. 
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Misi 

Mengoptimalkan nilai pemegang saham melalui pencapaian kinerja terbaik di 

semua operasi kami.  

2.6 PT Bukit Asam Tbk 

Bukit Asam asal mulanya adalah pertambangan batu bara yang dimulai oleh 

kolonial belanda di Tambang Air Laya, Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, 

Sumatera Selatan dengan sistem open-pit mining. Setelah Indonesia merdeka, 

pemerintah mengambil alih pertambangan dan mengubah statusnya menjadi 

pertambangan nasional. Nama penambangan batu bara Air Laya berubah menjadi 

perusahaan negara Tambang Arang Bukit Asam (PN TABA). Kemudian berubah 

menjadi perseroan tambang batu bara Bukit Asam (PTBA). 

 Perusahaan memasuki babak baru dengan resmi bergabung dalam holding 

BUMN pertambangan yang dipimpin oleh PT Indonesia Asahan Alumunium. 

Bergabungnya perusahaan kedalam holding merubah nama dan status perusahaan 

menjadi PT Bukit Asam Tbk. 

Visi 

Menjadi perusahaan energi kelas dunia yang peduli lingkungan 

Misi 

Mengelola sumber energi dengan mengembangkan kompetensi korporasi dan 

keunggulan insani untuk memberikan nilai tambah maksimal bagi stakeholder dan 

lingkungan 
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2.7 PT Bumi Resources Tbk 

Berdiri pada tahun 1973 dengan nama PT Bumi Modern sebagai perusahaan yang 

bergerak di bidang industri perhotelan dan pariwisata. BUMI melakukan Initial 

Public Offering pertama pada tahun 1990 di bursa efek Jakarta dan Surabaya. 

Melalui RUPS luar biasa tanggal 31 Agustus 1998, perseroan memutuskan untuk 

mengubah bisnis utama dari bidang perhotelan dan pariwisata menjadi 

perminyakan, gas alam dan pertambangan.  

 Pasca merubah arah bisnisnya BUMI mengakuisisi saham Gallo Oil (Jersey) 

Ltd. sebesar 97,5% dan merubah nama menjadi PT Bumi Resources Tbk. Kemudian 

pada tahun berikutnya perseroan mengakuisisi 80% saham PT Arutmin Indonesia 

yang merupakan produsen batu bara terbesar keempat di Indonesia dan PT Kaltim 

Prima yang merupakan produsen batu bara terbesar di Indonesia. Pencapaian 

terbesar perseroan adalah pada 2019 berhasil menyelesaikan pembayaran secara 

tunai sebesar $134,70 juta untuk tranche A mencatatkan penjualan tertinggi 

sepanjang sejarah. 

Visi 

Menjadi perusahaan operator bertaraf internasional dalam sektor energi dan 

pertambangan. 

Misi 

Menjaga kesinambungan usaha dan daya saing perseroan dalam menghadapi 

persaingan terbuka di masa mendatang. 
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2.8 PT Delta Makmur Tbk 

DOID didirikan pada 26 November 1990 dengan nama PT Daeyu Poleko Indonesia, 

Perseroan telah mengalami beberapa kali penggantian nama hingga pada akhirnya 

resmi beroperasi dengan nama PT Delta Dunia Makmur Tbk dengan mendapatkan 

pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia pada 

tanggal 20 Oktober 2009. 

Melalui anak usahanya, perseroan beroperasi di bidang jasa kontraktor 

penambangan batu bara, dan melalui Atlantic Carbon Group Inc., menjalankan 

kegiatan sebagai pemilik tambang. Selain itu, Perseroan secara aktif mengelola 

portofolio investasi yang beragam di bidang batu bara non-termal, pertambangan 

non-batu bara, teknologi, dan usaha sosial. Upaya ini sejalan dengan strategi 

transformasi dan diversifikasi Perseroan menuju ekonomi rendah karbon. 

Visi 

Menjadi penyedia solusi pertambangan dan energi kelas dunia yang bertanggung 

jawab kepada lingkungan. 

Misi 

Memenuhi kebutuhan sumber daya dunia secara efisien dan bertanggung jawab 

melalui solusi inovatif dan berkelanjutan. Meminimalkan dampak lingkungan 

diarea operasi. Memaksimalkan kontribusi sosial dan ekonomi untuk memajukan 

generasi masa depan. 

2.9 PT Dian Swastatika Tbk 

DSSA didirikan pada tahun 1996 dengan nama PT Dian Swastatika Sentosa. 

Kemudian pada tahun 2009 perseroan melakukan penawaran umum perdana saham 
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(IPO). Umumnya DSSA memiliki usaha dibidang Pembangkit, distribusi, dan 

penjualan tenaga listrik dalam satu kesatuan usaha, pengadaan uap/air panas dan 

udara dingin, perdagangan besar berbagai macam barang, real estate yang dimiliki 

sendiri atau disewa, konstruksi sentral telekomunikasi, aktivitas konsultasi 

manajemen lainnya, dan aktivitas perusahaan holding. 

Visi 

Menjadi perusahaan terkemuka di bidang energi dan infrastruktur di Indonesia. 

Misi 

Menciptakan pertumbuhan usaha yang berkesinambungan dengan memberikan 

solusi terbaik bagi pelanggan. 

2.10 PT Dwi Guna Laksana Tbk 

DWGL didirikan di Indonesia didirikan 10 November 1986 sebagai perusahaan 

kontraktor umum. Perseroan mendapatkan Izin Usaha Pertambangan pada 2007 

diikuti oleh perjanjian jual beli batu bara yang ditanda tangani oleh PLN pada 2009. 

Pada 2013, DWGL menjadi anak perusahaan dari PT Exploitasi Energi Indonesia 

Tbk (CNKO). Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia dengan 

kode saham ‘DWGL’ pada 13 Desember 2017 melalui Penawaran Umum Saham 

Perdana sebanyak 3.100.000.000 lembar saham. 

 Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, DWGL memiliki dua kegiatan 

usaha yaitu, perdagangan besar bahan bakar padat, cair dan gas serta produk yang 

berkaitan dengan itu serta aktivitas perusahaan induk (holding companies). 
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Visi 

Menjadi perusahaan pemasok batu bara terkemuka dibidang kelistrikan di 

Indonesia. 

Misi 

Mencapai pertumbuhan yang berkesinambungan melalui keunggulan operasional 

dan penciptaan sinergi. Memberikan nilai tambah kepada pelanggan, karyawan 

serta seluruh pemangku kepentingan lain. 

2.11 PT Golden Eagle Energy Tbk 

Atau SMMT adalah perusahaan publik yang mengoperasikan tambang batubata 

dengan cadangan batu bara besar di Sumatera dan Kalimantan. Perseroan didirikan 

pada tahun 1980 dengan nama PT The Green Pub dengan kegiatan bisnis utamanya 

di sektor restoran dan hiburan. Seiring berjalannya waktu, GEE mengalami 

berbagai perubahan kebijakan dan strategi bisnis, termasuk perubahan nama 

menjadi PT Setiamandiri Mitratama dengan masih berfokus pada sektor restoran 

dan hiburan. Perseroan melakukan penawaran umum perdana di Bursa Efek 

Surabaya pada tanggal 29 Februari 2000. berganti nama menjadi PT Golden Eagle 

Energy Tbk, bertransformasi ke sektor bisnis pertambangan dan mengakuisisi 

konsesi pertambangan batu bara yaitu PT Triaryani ("TRA"). TRA berlokasi di 

Sumatera Selatan dan memulai operasi pertambangan batu bara dan pemasaran 

komersial pada tahun 2014. 

 Pada 18 Oktober 2023, GEE diakuisisi oleh Geo Energy Resources Limited, 

sebuah perusahaan public yang tercatat di Mainboard Bursa Efek Singapura, 

dengan kepemilikan saham sebesar 73,11%. Sisanya 25% saham dimiliki oleh PT 
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Golden Prima Energy. Melalui akuisisi tersebut, Geo Energy menjadi Pemegang 

Saham Pengendali Perseroan dan akan membangun platform pertumbuhan yang 

kuat bagi Perseroan di tahun-tahun mendatang. 

Visi 

Menjadi salah satu di antara sepuluh perusahaan tambang batu bara teratas di 

Indonesia dengan pertumbuhan usaha yang berkesinambungan dan meningkatkan 

nilai pemegang saham. 

Misi 

Menjalankan bisnis dengan tanggung jawab sosial, sesuai dengan etika bisnis 

profesional, serta turut melindungi manusia, lingkungan, komunitas lokal dan 

pemangku kepentingan. 

2.12 PT Harum Energy Tbk 

HRUM didirikan pada tanggal 12 Oktober 1995 dengan nama PT Asia Antrasit 

bergerak dibidang aktivitas perusahaan holding, aktivitas jasa keuangan, 

pertambangan, perdagangan, industri, dan aktivitas konsultasi manajemen. 

Kemudian berubah nama menjadi PT Harum Energy berdasarkan pada tahun 2007. 

Perseroan terus melakukan pengembangan usaha sebagai salah satu 

perusahaan pertambangan batu bara terkemuka di Indonesia melalui Entitas Anak 

maupun Entitas Asosiasi. Pada tahun 2023, Perseroan memiliki 8 Entitas Anak 

Langsung, 4 Entitas Anak Tidak Langsung, dan 4 Entitas Asosiasi. HRUM memiliki 

keunggulan pada rantai produksi terintegrasi secara vertikal untuk menjaga efisiensi 

operasional. Perseroan memiliki jaringan jalan angkut batu bara, fasilitas 

pengolahan batu bara, pelabuhan, serta armada kapal tunda dan tongkang. 
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Visi 

Menjadi perusahaan energi terkemuka di Indonesia dan menciptakan nilai-nilai 

yang positif bagi para pemangku kepentingan. 

Misi 

Menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan dan menguntungkan. Meningkatkan 

taraf hidup masyarakat. 

2.13 PT Indika Energy Tbk 

Didirikan pada tahun 2000, INDY berkembang menjadi perusahaan induk investasi 

dengan portofolio di seluruh Indonesia, khususnya di rantai energi. 

Mengintegrasikan sumber daya energi, jasa energi, infrastruktur energi, dan 

portofolio terdiversifikasi untuk menciptakan rantai nilai yang kuat dalam 

menyediakan solusi energi bagi kebutuhan nasional dan global. Perseroan 

beralamat di Jl. Gatot Subroto Jakarta Selatan dan masuk ke bursa saham Indonesia 

pada tahun 2008. 

 Perseroan memiliki beberapa anak usaha seperti, PT Kideco Jaya Agung 

yaitu perusahaan tambang batu bara terkemuka di Kalimantan Timur, Indika Energy 

Trading Pte. Ltd. perusahaan perdagangan batu bara, PT Tripatra Engineering yaitu 

perusahaan rekayasa teknik, pengadaan dan konstruksi untuk industri minyak dan 

gas, dan lain lain. 

Visi 

Menjadi mitra bisnis yang terpercaya, inovatif, dan untuk menciptakan nilai-nilai 

yang berkelanjutan 
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Misi 

Menjadi perusahaan investasi terdiversifikasi yang kuat. Memberdayakan SDM 

secara aktif. Menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan. 

2.14 PT Indo Tambang Megah Tbk 

ITMG resmi didirikan pada tanggal 2 September 1987. Perseroan diakuisisi oleh 

Banpu Minerals (Singapura) Pte. Ltd pada tahun 2001. Pada tanggal 18 Desember 

2007 ITMG mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia dengan melepas 20% 

sahamnya kepada publik. 

 Berdasarkan Anggaran Dasar Terakhir perseroan menjalankan kegiatan 

usaha utama pada bidang pertambangan batubara, aktivitas penunjang kelistrikan, 

perdagangan besar atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, reparasi mobil, industri 

produk dari batubara, dan aktivitas penunjang pertambangan dan penggalian 

lainnya. 

Visi 

Menjadi perusahaan Indonesia di bidang energi yang berintikan inovasi, teknologi, 

inklusi, dan keberlanjutan. 

Misi 

Menjadi bagian dari pengembangan energi bangsa. Menciptakan nilai keberlanjutan 

bagi pemangku kepentingan melalui pengembangan portofolio usaha yang sejalan 

dengan kebutuhan energi masa depan. Mengembangkan nilai perusahaan dan 

kemampuan organisasi guna mendorong tranformasi usaha dan menciptakan 

keunggulan kompetitif. 
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2.15 PT Mitrabara Adiperdana Tbk 

MBAP adalah perusahaan tambang batubara yang berdiri pada tanggal 28 Oktober 

1992. Perseroan menjadi perusahaan publik pada tanggal 10 Juli 2014, melalui 

pencatatan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Dana dari penawaran umum tersebut 

telah dimanfaatkan untuk meningkatkan kapasitas operasional Perseroan, dengan 

fokus pada pengembangan infrastruktur pelabuhan dan optimalisasi dari fasilitas 

penanganan batubaranya. 

 Mengawali kegiatan penambangan batubaranya pada tahun 2008, Perseroan 

beroperasi dengan izin penambangan batubara di Kabupaten Malinau, Kalimantan 

Utara. Per akhir tahun 2024, Perseroan mengelola izin usaha pertambangan 

batubara seluas 1.736,25 hektar dengan kapasitas maksimum produksi batubara 

sebesar ± 2,3 juta ton/tahun. 

Visi 

Menjadi korporasi terdepan dalam bidang pengelolaan sumber daya alam 

terintegrasi yang menciptakan nilai-nilai berkelanjutan bagi seluruh pemangku 

kepentingan. 

Misi 

Mengembangkan bisnis berkelanjutan dan bernilai tambah melalui diversifikasi, 

ekstensifikasi, kemitraan strategis & inovasi. Menyediakan produk & layanan 

berkualitas terbaik dengan fokus kepada kepuasan pelanggan melalui pengelolaan 

proses yang unggul. 



44 
 

 

2.16 PT Resource Alam Indonesia Tbk 

KKGI didirikan pada tahun 1984 dengan nama PT Kurnia Kapuas Utama Glue 

Industries, merupakan perusahaan yang memproduksi adhesive kayu berkualitas 

tinggi untuk kebutuhan industri. Perseroan mencatatkan penawaran saham (IPO) 

pada tahun 1991. Kemudian pada tahun 2003 melakukan ekspansi usaha ke sektor 

pertambangan batu bara dengan nama baru PT Resource Alam Indonesia Tbk. 

Saat ini perseroan mengelola area konsesi seluas 24.477 hektar. Area ini 

terdiri dari beberapa blok utama termasuk Purwajaya, Manunggal Jaya, Handil 

Bakti, Bayur, dll. PT Insani Baraperkasa merupakan anak usaha perseroan yang 

dipercaya untuk mengelola lokasi tambang tersebut mampu melakukan produksi 

rata-rata sebesar 4 juta metrik ton per tahun. KKGI memasarkan produk batu 

baranya ke berbagai negara termasuk Korea Selatan, India, Tiongkok, dan 

Bangladesh. 

Visi 

Menjadi perusahaan tambang bertaraf internasional dan mempunyai keunggulan 

dalam persaingan global yang bersahabat dengan lingkungan. 

Misi 

Menjadi salah satu perusahaan tambang dengan biaya produksi paling efisien. 

Mempunyai semangat kebersamaan dalam semua tim kerja yang solid. 

Memperhatikan faktor bisnis dan tanggung jawab sosial kemasyarakatan yang 

nyata serta pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. 



45 
 

 

2.17 PT Samindo Resources Tbk 

MYOH didirikan pada tahun 2000 dengan nama PT Myohdotcom. Sejak tahun 

2011, Perseroan telah memosisikan diri secara strategis sebagai perusahaan 

investment holding terdepan dalam industri pertambangan batubara di Indonesia. 

ST International Corporation (Korea Selatan), mengakuisisi saham mayoritas 

MYOH menandai langkah awal Perseroan ke sektor ekstraktif. Kemudian pada 

tahun 2012 perseroan mengubah nama menjadi PT Samindo Resources Tbk sebagai 

bagian dari perubahan arah bisnis perseroan. 

Berdasarkan Anggaran Dasar perseroan saat ini bergerak dalam bidang 

aktivitas pertambangan dan penggalian, penyewaan guna usaha alat transportasi, 

reparasi, konstruksi, ketenagalistrikan, industri, arsitektur, penerbitan, real estate, 

penyediaan akomodasi, dll. 

Visi 

Menjadi perusahaan induk dengan solusi pertambangan berkualitas, komprehensif, 

dan berbasis pengembangan sumber daya. 

Misi 

Menciptakan operasi pertambangan terbaik. Menjamin sarana dan prasarana 

pertambangan yang lengkap, bersaing dengan cadangan yang berkesinambungan. 

2.18 PT Sumber Energi Andalan Tbk 

Berdiri dengan nama PT Itamaraya Tbk, Perseroan memulai aktivitas bisnis di 

bidang pertambangan dan energi di tahun 1987 melalui Akta No. 68 tanggal 20 

November 1987. Perseroan melakukan penawaran umum saham perdana di pasar 

modal dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia secara resmi 
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menjadi perusahaan terbuka pada tanggal 10 Desember 1990 dengan 28,21% saham 

dimiliki oleh publik. Sebagai bagian dari strategi pertumbuhan usaha jangka 

panjang, Perseroan melakukan transformasi dengan mengubah nama dari PT 

Itamaraya Tbk menjadi PT Sumber Energi Andalan Tbk pada 28 Juni 2010.  

 Perseroan memiliki jenis kegiatan usaha dengan menjalankan aktivitas 

bisnis di bidang perdagangan, ekspor-impor, serta jasa konsultasi dan kontraktor 

untuk sektor pertambangan dan energi. 

Visi 

Menjadi sebuah organisasi yang menguntungkan yang memberikan nilai 

berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan. 

Misi 

Berpartisipasi dalam peluang di sektor energi dan sumber daya alam di Indonesia. 

2.19 PT TBS Energi Utama Tbk 

TOBA didirikan dengan nama PT Buana Persada Gemilang pada tanggal 3 Agustus 

2007. Seiring dengan perkembangan bisnisnya, perseroan merubah nama menjadi 

PT Toba Bara sejahtera pada tahun 2010 kemudian mengganti nama menjadi PT 

TBS Energi Utama Tbk pada tahun 2020. Perseroan mencatatkan saham pada bursa 

saham Indonesia pada melalui penawaran umum (IPO) pada tahun 2012. 

Perseroan memiliki usaha di bidang pertambangan dan perdagangan batu 

bara, perkebunan kelapa sawit, produsen pembangkit listrik mandiri, dan sedang 

mengembangkan usahanya di sektor energi terbarukan, pengelolaan sampah serta 

perdagangan besar, dan eceran kendaraan melalui Entitas Anak. Sebagai salah satu 

produsen batu bara termal terkemuka di Indonesia, Perseroan memiliki konsesi 
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pertambangan seluas sekitar 7.087 hektar yang mencakup tiga tambang yang 

berlokasi di Sangasanga, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Ketiga tambang 

tersebut dioperasikan melalui tiga anak perusahaan Perseroan, yaitu ABN, IM, dan 

TMU. 

Visi 

Menjadi perusahaan energi terintegrasi yang terdepan di Indonesia dengan berfokus 

pada pertumbuhan berkelanjutan dan pengembangan sumber daya manusia. 

Misi 

Menjadi warga korporat yang bertanggung jawab dengan menginkorporasi prinsip 

sosial dan lingkungan hidup. Membangun kemitraan yang kokoh. Mengembangkan 

kemampuan dan sumber daya serta mewujudkan efisiensi di seluruh lapisan 

operasional. 

2.20 PT Transcoal Pacific Tbk 

TCPI didirikan di bawah Akta Pendirian No. 2 tanggal 15 Januari 2007. Sebagai 

langkah strategis untuk memperkuat fundamental bisnisnya, Transcoal mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia melalui Penawaran Umum Perdana (IPO) pada 

tanggal 6 Juli 2018, dengan total penawaran 1.000.000.000 lembar saham di harga 

Rp138 per lembar. Di saat yang sama, Perseroan mengembangkan portofolio 

bisnisnya melalui akuisisi mayoritas saham di PT Sentra Makmur Lines (99%) dan 

PT Energy Transporter Indonesia (85,5%). 

TCPI merupakan perusahaan perlayaran terkemuka yang menyediakan 

berbagai layanan di bidang transportasi laut dan logistik barang curah, khususnya 

batu bara dan nikel. Dalam operasionalnya Transcoal menyediakan transportasi laut 



48 
 

 

di berbagai wilayah strategis, termasuk Sangatta dan Bengalon(Kalimantan Timur), 

Asam asam(Kalimantan Selatan), serta Morowali dan Morosi (Sulawesi). Saat ini 

Transcoal mengoperasikan 92 tug, 82 barge, 5 mother vassal, 4 floating crane, 5 

sea truck, 22 unit alat berat, 32 fender dan 2 landing craft. 

Visi 

Menjadi penyedia jasa transportasi dan logistik kelautan terlengkap dan terbaik di 

Indonesia: Pemimpin industri dan menjadi mitra pilihan pelanggan di setiap divisi 

bisnis melalui komitmen, pemenuhan kualitas pengerjaan, dan prinsip bisnis. 

Misi 

Menjadi solusi masalah logistik pelanggan secara berkesinambungan. 

Mengembangkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara profesional bagi 

kepuasan pelanggan. Memberikan komitmen terbaik bagi seluruh pihak yang 

berkepentingan dengan memperhatikan kepentingan masyarakat dan lingkungan. 

 


